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A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Menguraikan visi dan misi Universitas Esa Unggul
2. Merinci topik-topik perkuliahan Pengenalan Material

3. Mengidentifikasi buku referensi serta komponen dan proporsi penilaian mata kuliah Pengenalan Material 

B. Uraian dan Contoh  

1. Visi dan Misi 

Universitas Esa Unggul mempunyai visi menjadi perguruan tinggi kelas dunia berbasis intelektualitas, kreatifitas dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Universitas Esa Unggul menetapkan misi-misi sebagai berikut :
a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan
b. Menciptakan suasana akademik yang kondusif
c. Memberikan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan 

2. Topik Perkuliahan
Materi:

•
Meragang dg bidang

•
Meragang dg garis

•
Sambungan

•
Komponen rangka lanjar

•
Perulangan rangka lanjar

•
Menumpuk satuan berulang

•
Penambahan dan pengurangan

•
Pelantasan
RANGKA LANJAR

•
Meragang dengan bidang

•
Sampai saat ini kita bekerja dg bentuk trimatra yg diragang dari bidang. Papar yg sama tebal.

•
Untuk meragang bentuk geometri yg bidangnya papar, sisi lurus, kita menggunting bidang itu menurut raut bidang tersebut lalu merekat semuanya dengan atau tanpa penguat dari dalam.

•
Misalnya: kubus padat yang terdiri atas 6 bidang bujur sangkar. Untuk membangunnya dibutuhkan 6 bujur sangkar. Tebal bidang tidak mempengaruhi rupa kubus karena biasanya tersembunyi.

•
Meragang dengan garis

•
Semua bentuk geometri dg sisi lurus dpt dijadikan rangka lanjar. Utk meragangnya tiap pinggirnya diganti dg batang lurus sbg sempadan tiap bidang shg terbentuk sudut pd persambungannya.

•
Pada setiap btk geometri selalu terdpt lbh banyak pinggir drpd bidang. Kita menggunakan kubus lagi sbg contoh: bidangnya hanya 6, tapi sisinya
ada 12, ke 12 sisi menjadi 12 batang lanjar yg harus disambung utk membentuk rangka lanjar kubus

•
Dalam menjajaki hub. Lanjar, unsur yg spt batang itu dapat dibuat dr batang kayu dg penampang bujur sangkar. Sebenarnya rautnya prisma panjang dg bidang, sisi dan ujungnya sendiri (gb.287)

•
Sambungan

•
Utk dpt meragang batang kayu, kita hrs mengetahui cara menyambungnya. Utk membuat bingkai bujur sangkar papar, 4 batang kayu yg sama panjang direkat sesamanya dg sambungan perstek. Sambungan yg demikan rapi dan cukup kuat. (gb.288)

•
Gb.289 cara membuat bingkai bujur sangkar papar yg lebih sederhana menggunakan 2 batang panjang dan 2 pendek dan semua ujungnya papar.

•
Gb.290 kita dapat juga menggunakan 4 batang kayu sama panjang yg ujungnya papar. Cara ini paling sederhana. Ukuran luar bingkai sama dg jumlah panjang dan tebal semua batang. Ukuran luar tsb sama dg panjang batang dikurangi tebalnya.

•
Gb. 291.Sambungan dg ujung papar tdk sekuat sambungan perstek. Sambungan akn lebih kuat jika ujung batang kayu dibelah dan dibuang sebagian,kemudian ujung batang yg satu ditumpangkan pd ujung batang yg lain. Ini disebut tumpang separuh.

•
Tanggam lebih rumit membuatnya dan dipakai utk sambungan yg lebih kuat. (lihat gb)

•
Komponen rangka lanjar

•
Gb.292. utk membuat kubus,kita menggunakan bingkai bujur sangkar utk telapak
dan atas, 4 batang kayu utk rusuk yg panjangnya sama dg ukuran dalam bingkai bujur sangkar.

•
Peragaman rangka lanjar kubus dpt dibuat dg satu atau bebrapa cara berikut:

•
A. raut rangka atas atau telapak
berbentuk selain bujur sangkar gb.293

•
B. Ukuran rang atas dan telapak raut sama, atau raut

sama tapi ukuran berlainan gb.294

•
C. arah rangka atas dan telapak dpt sama atau berbeda gb.295

•
D. Rangka atas dapat dimiringkan shg tdk sejajar dg rangka telapak gb.296

•
E. batang rusuk dpt sama ukurannya atau berbeda gb.297

•
F. Batang rusuk dpt tegak lurus atau miring thp bingkai telapak gb. 298

•
G. batang rusuk dpt sejajar atau tidak gb.299

•
H. batang rusuk dapat lurus atau bengkok atau campuran keduanya gb. 300

•
Perulangan rangka lanjar

•
Gb. 301. Jika tiap satuan memiliki bingkai atas dan telapak yg sejajar, raut, ukuran dan arahnya sama serta semua batang rusuknya sama panjang dan sejajar, penumpukan satu satuan diatas yg lain dg searah akan menghasilkan bangun yg tegak dg sisi yg lurus.

•
Gb. 302. Bila setiap satuan mempunyai bingkai telapak dan atas yg sejajar serta raut dan arahnya sama tapi ukurannya berbeda, batang rusuknya tdk akan sejajar, walaupun panjangnya sama. Hal ini akan menghasilkan bangun dg sisi berbiku.

•
Gb. 303. Bila setiap satuan, bingkai telapak dan atasnya sejajar serta raut dan ukurannya sama tapi arahnya berbeda, batang rusuknya tsk akan sejajar. Hal itu akan menghasilkan tubuh terpilin

•
Gb.304. Bila setiap satuan mempunyai bingkai atas dan telapak yg tdk sejajar, sementara raut dan ukurannya sama, panjang batang rusuknya hrs berlainan, dan hasilnya akan berupa tubuh yg melengkung atau bertekuk.

•
Menumpuk satuan berulang

•
Gb. 305. Satuan berulang dpt ditumpuk shg bingkai telapak sebuah satuan tdk tepat menumpang pd bingkai atas satuan dibawahnya. Kedudukan dan arah satuan dpt roncet

•
Gb. 306. tonggak yg diperoleh dg cara ini dpt dibaringkan jika pd kedudukan berdiri ternyata kurang mantap, atau agar nampak indah

•
Penambahan dan pengurangan

•
Gb. 307. Didalam bingkai atas dan telapak atau diantara batang rusuk atau di dalam rongga yg dibatasi oleh rangka lanjar dpt ditambahkan raut lanjar utk memperkuat bangun, atau sekadar menambah daya tarik.

•
Gb. 308. Setelah penambahan penyangga ini, semua atau sebagian batang rusuk bangun, atau sebagian bingkai atas atau telapak dpt dibuang agar rancang tampak lebih seni atau untuk alasan lain.

•
Gb. 309. Batang yg membentuk bingkai atas atau telapak atau yg terdpt di antara 2 rusuk, dpt melebihi panjang kubus

•
Gb. 310. Rangka tambahan dpt dibentuk di luar rangka lanjar.

•
Pelantasan

•
Gb. 311. Pelantasan terjadi bila bagian sebuah rangka lanjar berada di dalam rongga yg terdapat dalam rangka lanjar yg lain

•
Gb. 312. Rangka lanjar yg kecil dpt melayang dalam rongga rangka yg besar dg ditopang oleh unsur penyangga atau penggantung
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